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Abstrak 
 

Jiwa enterpreneurship sangat dibutuhkan dalam membangun lapangan 

pekerjaan di Indonesia. Namun kegiatan wirausaha di Indonesia termasuk 

rendah, Indonesia dibandingkan negara-negara lain memiliki tingkat 

enterpreneurship yang rendah. Hal ini menjadi sebuah perhatian yang harus 

ditanggulangi dengan kegiatan yang dapat meningkatkan keminatan 

masyarakat kita agar ikut terlibat dalam berwirausaha. Tujuan Pengabdian 

meningkatkan keminatan terkait enterpreneurship sedini mungkin. Maka, 

program ini dapat dilaksanakan pada masyarakat usia sekolah untuk 

dikenalkan sedini mungkin sehingga memberikan peluang yang tinggi atas 

keminatan masyarakat terhadap wirausaha. Selain itu perlunya peran sekolah 

sebagai wadah pemberian pemahaman mengenai pentingnya 

enterpreneurship sejak dini. Berdasarkan hal tersebut, kegiatan pengabdian 

ini dilakukan pada peserta anak-anak didik sekolah dasar serta sekolahan 

yang menaunginya,yaitu lingkupYayasan Tahfids Syafian Hafiyah. Metode 

pengabdian terdiri atas tiga sesi meliputi sesi survey awal kegiatan 

pengabdian, sesi pelaksanakan pengabdian dan sesi monitoring & evaluasi. 

Metode pelaksanaan mengunakan pendekatan ceramah, diskusi interaktif 

dan simulasi. Hasil kegiatan pengabdian berjalan dengan baik dengan 

umpan balik peserta siswa memiliki peningkatan pemahaman mengenai 

enterpreneruship dan sekolah memilki rencana kedepan terkait pelaksanaan 

kegiatan entrepreneurship yang dimasukkan pada kegiatan sekolah secara 

berkala. 

 

Kata Kunci: Enterpreneurship; Wirausaha; Bisnis.  
 

Abstract  
 

The entrepreneurial spirit is needed to build jobs in Indonesia. However, 

entrepreneurial activities in Indonesia are low; Indonesia, compared to other 

countries, has a low level of entrepreneurship. This concern must be addressed 

with activities that increase our society's interest in entrepreneurship. The 

Service aims to increase the interest in entrepreneurship as early as possible. 

So, this programme can be implemented in school-age communities and 

introduced as early as possible to provide a high opportunity for community 

interest in entrepreneurship. In addition, schools need to be a forum for 

providing an understanding of the importance of entrepreneurship from an 

early age. Based on this, this service activity was carried out for elementary 

school students and the school that oversees them, namely the Tahfids Syafian 

Hafiyah Foundation. The service method consists of three sessions, including 

the initial survey session of the service activity, the service implementation 

session, and the monitoring & evaluation session. The implementation method 

uses a lecture approach, interactive discussions, and simulations. The results of 

the service activities went well, with student participant feedback having an 

increased understanding of entrepreneurship, and schools having plans for 

implementing entrepreneurship activities included in regular school activities. 
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PENDAHULUAN 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS), TPT atau persentase jumlah pengangguran terhadap 

jumlah angkatan kerja di Indonesia mencapai 5,32 persen atau 7,86 juta orang per Agustus 2023 dari total 

147,71 juta angkatan kerja. Angka pengangguran tersebut merupakan angka yang cukup tinggi. Penyebab 
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tingginya angka pengangguran dikarenakaan sumber daya manusia yang kurang kompeten atau tidak 

memiliki skill untuk bersaing di dunia kerja (Harahap et al., 2023). Alasan lainnya adalah pengangguran 

disebabkan oleh kurangnya lahan pekerjaan. Lahan pekerjaan dapat diciptakan dengan pembentukan 

usaha. Permasalahan ekonomi bisa teratasi dengan terciptanya lapangan kerja yang baru (Harahap et al., 

2023). Maka dapat disimpulkan bahwa pengangguran dapat diminimalisir dengan pembentukan usaha. 

Pembentukan usaha bisa dipahami sebagai kegiatan berwirausaha. Kegiatan berwirausaha ini dapat 

membantu untuk membuat lapangan pekerjaaan untuk diri sendiri ataupun membantu orang lain 

mendapatkan pekerjaan. Sehingga enterpreneurship dapat menciptakan lapangan pekerjaan sehingga 

dapat mengurangi angka pengangguran.  

Enterpreneurship dijalankan oleh pihak-pihak yang dapat membaca peluang dan berani mengambil 

resiko. Namun masalahnya tidak semua orang memiliki jiwa untuk membangun sebuah usaha atau berjiwa 

entrepreneurship. Menurut Ahmad Dading Gunadi (2022) selaku Direktur Pengembangan Usaha Mikro, Kecil, 

Menengah, dan Koperasi, Kementerian PPN/BAPPENAS  dalam (Harahap et al., 2023) mengungkapkan minat 

pemuda dalam wirausaha di Indonesia sangat tinggi yakni 81 persen, namun hanya 8 persen pemuda yang 

memiliki bisnis. Jumlah penduduk 250 juta jiwa, setidaknya harus ada 5 juta wirausahawan di negeri ini 

(Adinugraha et al., 2022). Namun berdasarkan data statistik, Indonesia belum mencapai 5 juta pelaku 

wirausaha. Fenomena yang terjadi di Indonesia mengenai rendahnya kegiatan berwirausaha memberikan 

dampak pada penyerapan lapangan pekerjaan untuk masyarakat Indonesia. Apabila rendahnya tingkat 

berwirausaha dapat ditanggulangi maka dapat membantu memperluas lapangan pekerjaan, menggali 

potensi sumber daya alam Indonesia, menurunkan tingkat pengangguran dan menaikkan pertumbuhan 

ekonomi Negara.  

Mendorong masyarakat yang ikut aktif dalam kegiatan berwirausaha merupakan program yang dapat 

ditanamkan sedini mungkin. Masyarakat perlu memiliki jiwa entrepreneurship sebelum diharapkan untuk dapat 

membuka sebuah usaha. Masyarakat usia dewasa biasanya sudah memiliki tujuan hidupnya sehingga sedikit 

terlambat untuk menanamkan minat dalam berwirausaha pada usia tersebut. Sebaliknya ketika kita ingin 

menanamkan sikap, mental dan harapan dapat dimulai pada usia anak-anak, hal ini dikarenakan minat bakat 

dapat dibentuk pada usia dini. Maka, ketika keminatan ingin ditumbuhkan maka mulailah pada usia anak-

anak. Pemberian pemahaman kepada anak-anak akan lebih efektif karena waktu mereka masih panjang 

untuk mencari ilmu, pengelaman, mengambil resiko dan peluang terkait wirausaha. Berdasarkan penelitian 

Hudiya et al (2023) menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan sejak dini memiliki efek positif pada 

perkembangan anak, membantu mereka mengembangkan karakter dan keterampilan yang akan berguna 

di kemudian hari. 

Berdasarkan hal tersebut diperlukan penanaman sejak dini dalam membangun masyarakat yang memiliki 

keminatan dalam wirausaha. Anak usia dini memiliki pemahaman yang cukup cepat terhadap materi yang 

dipelajarinya dan memiliki ingatan yang kuat terhadap sesuatu yang menarik baginya. Berdasarkan hal 

tersebut diperlukan penyampaian materi enterpreneurship yang menarik dan berkesan kepada anak-anak 

sehinga menumbuhkan ketertarikan pada enterpreneurship. Menurut (Budiman et al., 2022), Anak-anak yang 

mengenal dunia wirausaha sejak dini, akan mendapatkan manfaat yang besar untuk bekal masa depan dan 

akan tumbuh menjadi pribadi yang kreatif.  

Permasalahan yang menjadi pembahasan mengenai minimnya masyarakat berwirausaha dan tingginya 

angka pengangguran dirasakan oleh tim pengabdian ketika mengunjungi atau mensurvei kondisi salah satu 

desa di Sumatera Selatan (Muara Penimbung Ulu). Desa Muara Penimbung Ulu adalah desa yang memiliki 

kekayaan alam yang melimpah dengan lahan yang cukup luas dan hasil kebudayaan yang kuat dengan 

masyarakat yang memiliki keahlian dalam membuat kain songket khas Palembang. Namun dengan besarnya 

peluang yang dimiliki desa tersebut tidak sebanding dengan pengelolaan kekayaan yang maksimal. Berdasar 

kondisi desa tersebut maka dilakukan survey pengabdian. Survey awal kegiatan pengabdian dilakukan untuk 

menganalisis (1) apakah permasalahan mengenai minimnya jiwa entrepreneur, (2) apakah terdapat peluang 
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usaha tetapi tidak dikelola dengan baik, dan (3) berapa tinggi angka pengangguran pada masyarakat usia 

produktif. Hasil survey lapangan menunjukkan bahwa masih rendahnya jiwa entrepreneur yang perlu 

ditingkatkan, adanya peluang usaha yang dapat dimaksimalkan seperti pembuatan kain songket sebagai 

khas kerajinan desa tersebut, dan masih terdapat pengangguran di usia produktif. Berdasarkan hal tersebut 

maka materi enterpreneurship dalam mendorong jiwa entrepreneurship sangat dibutuhkan dalam membentuk 

masyarakat yang dapat memiliki kemampuan dalam berwirausahaan sedari dini sehingga penyerapan 

tenaga kerja dimasa yang akan datang akan maksimal. Yayasan Tahfids Syafian Hafiyah adalah tempat yang 

tepat untuk melakukan kegiatan pengabdian dengan peserta anak-anak yang dapat dibekali sejak dini terkait 

kewirausahan dan pengelolaan keuangan. Anak didik pada Yayasan Tahfids Syafian Hafiyah dalam kategori 

anak sekolah (SD).  

Yayasan Tahfids Syafian Hafiyah merupakan yayasan yang selalu berkembang dengan umur pendirian 

yang cukup muda, membutuhkan dukungan untuk lebih mengembangkan potensi anak didiknya. Yayasan 

Tahfids Syafian Hafiyah adalah sekolah yang semua anak didiknya merupakan putra daerah desa Muara 

Penimbung Ulu. Melalui kegiatan pengabdian ini diharapkan, calon penerus bangsa yang dapat 

mengembangkan potensi daerahnya yaitu desa Muara Penimbung Ulu dapat terlaksana dengan 

pembekalan enterpreneurship. Perubahan pola pikir dan keminatan harus ditanamkan sejak dini mulai usia 

sekolah, berdasarkan hal tersebut maka peserta pengabdian ini adalah anak-anak dan pihak sekolah. Adanya 

kebutuhan akan penyelesaian salah satu permasalahan masyarakat desa Muara Penimbung Ulu, maka tim 

pengabdian berencanakan melaksanakan kegiatan pengabdian dengan tema “Pentingnya Pembinaan  

Entrepreneurship pada Siswa dan Sekolah” yang dilaksanakan pada Yayasan Tahfids Syafian Hafiyah. 

Pengertian Kewirausahaan atau enterpreneurship adalah kemampuan manajer resiko (risk manager) 

dalam mengoptimalkan segala sumber daya yang ada, baik itu materil, intelektual, waktu, dan kemampuan 

kretivitasnya untuk menghasilkan suatu produk atau usaha yang berguna bagi dirinya dan bagi orang lain 

(Firmansyah & Roosmawarni, 2019). Pengertian wirausaha adalah seorang yang berani berusaha secara 

mandiri dengan mengerahkan segala sumber daya dan upaya meliputi kepandaian mengenali produk baru, 

menentukan cara produksi baru, menyusun operasi untuk pengadaan produk baru, memasarkannya, serta 

mengatur permodalan operasinya untuk menghasilkan sesuatu yang bernilai lebih (Firmansyah & Roosmawarni, 

2019). Sedangkan menurut (Hamzah et al., 2022), Wirausaha melakukan sebuah proses yang disebut creative 

destruction untuk menghasilkan suatu nilai tambah (added value) guna menghasilkan nilai yang lebih baik. 

Ciri-ciri wirausaha meliputi memiliki keberanian dan daya kreasi, berani mengambil resiko, memiliki 

kemampuan yang keras, memiliki persepsi dan analisis yang tepat, tidak konsumtif, memiliki jiwa pemimpin, dan 

berorientasi pada masa depan (Firmansyah & Roosmawarni, 2019). Sedangkan sumber ide bisnis dapat 

diperoleh melalui hobi, keterampilan dan pengalaman pribadi, waralaba, media massa, pameran, survei, 

keluhan dan brainstroming (Firmansyah & Roosmawarni, 2019). 

METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan pengabdian dilaksanakan pada tiga sesi yatu sesi survey awal kegiatan pengabdian, sesi 

pelaksanakan pengabdian serta sesi monitoring dan evaluasi. Sesi survey awal dilaksanakan pada tanggal 29 

April 2024, sesi pelaksanaan pengabdian dilaksanakan pada tanggal 14 Agustus 2024 sedangkan sesi 

monitoring dan evaluasi dilaksanakaan pada tanggal 15 Agustus 2024.  

Sesi Survey Awal  

Pelaksanaan pada tanggal 29 April 2024, kegiatan ini berlangsung pada pukul 10.00-12.00. Kegiatan 

survey awal menghasilkan antara lain (1) sasaran kegiatan pengabdian yang berupa siswa dan sekolah pada 

Yayasan Tahfids Syafian Hafiyah, (2) jadwal pelaksaaan pengabdian, (3) perizinan yang ditandatangani oleh 

ketua yayasan, (4) kesepakatan sarana prasarana yang meliputi ruang pelaksanaan disediakan oleh Yayasan 

Tahfids Syafian Hafiyah, sedangkan alat alat kebutuhan paparan (proyektor dan bahan materi) dan konsumsi 



Kusumawardani et al, Reswara Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 2025, Volume 6 Nomor 2: 898-907 

DOI: https://doi.org/10.46576/rjpkm.v6i2.5301 

 

901 

disediakan oleh tim pengabdian. Bahan dan alat yang digunakan pada sesi survey awal adalah buku catatan 

dan lembar persetujuan mitra. 

Pelaksanaan Pengabdian  

Dilaksanakan pada tanggal 14 Agustus 2024 pukul 08.00-15.00. Pelaksanaan pengabdian dilakukan 

berdasarkan tahapan pembukaan, sambutan dari pihak yayasan, sambutan dari tim pengabdian, paparan 

materi, penutup. Bahan dan alat pada proses pelaksanaan pengabdian berupa tim pengabdian yang terdiri 

dari pemateri, admin, konsumsi, bahan ajar (ppt), bahan untuk simulasi entrepreneurship dan proyektor.  

Sesi Monitoring  

Dilaksanakan pada 15 Agustus 2024 pukul 08.00-10.00. Sesi monitoring merupakan pengawasan terhadap 

rencana sekolahan ke-depan yang memasukkan kegiatan entrepreneurship pada kegiatan sekolah. Pada sesi 

ini dilakukan diskusi dengan pihak sekolah dengan bahan pendamping yaitu rancangan kurikulum dan bahan 

rujukan untuk pelaksanaan entrepreneurship di sekolah. Bahan dan alat yang digunakan pada sesi ini adalah 

leptop dan buku catatan. 

Evaluasi  

Dilaksanakan pada dua pihak yaitu siswa dan sekolah (kepala sekolah dan guru). Evaluasi siswa 

dilaksanakan pada tangal 14 Agustus 2024 sebelum dan sesudah materi diberikan. Sedangkan evaluasi sekolah 

dilaksanakan pada tanggal 14 Agustus 2024 pada pukul 14.00-15.00 dan 15 Agustus 2024 10.00-12.00. Evaluasi 

meliputi kegiatan penilaian terkait pemahaman peserta terhadap materi pelaksanaan pengabdian. Metode 

pelaksanaan evaluasi menggunakan angket pemahaman dan wawancara sebelum dan setelah pelaksaaan 

pengabdian yang diberikan kepada mitra (siswa dan pihak sekolah Yayasan Tahfids Syafian Hafiyah). Prosedur 

pengolahan hasil evaluasi meliputi penilaian hasil evaluasi setiap sesi (sebelum dan sesudah) kemudian 

dibandingkan apakah ada kenaikan nilai sebagai dasar tercapainya tujuan dari kegiatan pengabdian. 

Pelaksanaan evaluasi pada peserta siswa menggunakan angket kertas yang berisi instrumen pertanyaan 

mengenai entrepreneurship. Pelaksanaan evaluasi pada pihak sekolah berupa wawancara terkait 

pemahaman pentingnya entrepreneurship. Bahan dan alat yang digunakan pada sesi ini adalah alat tulis dan 

lembar evaluasi. 

Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan ceramah, diskusi interaktif dan simulasi. mendengarkan 

gagasan orang lain, dan menyampaikan ide mereka secara bebas dalam suasana yang terbuka. Metode 

ceramah adalah penyampaian pelajaran yang dilakukan oleh guru dengan penuturan atau penjelasan lisan 

secara langsung di hadapan peserta didik (Nata, 2014). Metode ceramah yang dilakukan adalah ketika tim 

pengabdian kepada masyarakat memberikan materi terkait entrepreneurship yang meliputi pengertian 

enterpreneurship, peluang entrepreneurship, manfaat entrepreneurship, contoh pelaku usaha cilik, contoh 

usaha yang bisa dilakukan oleh anak sekolah dasar (peserta siswa). Sasaran pada metode ceramah ini adalah 

adanya peningkatan pemahaman tentang enterpreneruship.  

Diskusi interaktif, menurut Hamdani (2020), diskusi adalah proses pembelajaran yang memungkinkan siswa 

bertukar pendapat. Diskusi interaktif dilakukan dengan siswa dan pihak sekolah. Diskusi interaktif dengan siswa 

dilakukan untuk menumbuhkan jiwa entrepreneurship, dan membangun pemahaman bahwa memiliki usaha 

merupakan hal yang menarik. Sedangkan, diskusi interaktif yang dilakukan dengan pihak sekolah adalah 

memberikan pemahaman mengenai pentingnya kegiatan enterpreneurship dan jenis kegiatan 

enterpreneurship yang dapat dilaksanakan di lingkup sekolah. Simulasi, menurut Ahmadi & Prasetya (2005), 

simulasi (simulation) berarti tiruan atau suatu perbuatan yang bersifat pura-pura. Pada pelaksanaan simulasi, 

peserta khususnya siswa melakukan transaksi jual beli menjadi penjual dan pembeli. Sasaran kegiatan simulasi 

adalah peserta mendapatkan pengalaman baru mengenai kegiatan entrepreneurship secara langsung dan 

memberikan stimulus untuk melaksanakan kegiatan entrepreneurship. 
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HASIL PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan tiga tahap yaitu survey, pelaksanaan, serta monitoring dan evaluasi. 

Survey dilaksanakan sekali pada tanggal 29 April 2024 untuk mengevaluasi kebutuhan yang dapat diberikan 

atas permasalahan mitra yaitu Yayasan Tahfids Syafian Hafiyah. Kegiatan pelaksanaan pengabdian kepada 

masyarakat dilaksanakan satu hari  pada tanggal 14 Agustus 2024 dengan dua kegiatan. Kegiatan pertama 

berlangsung pada jam 08.00-12.00 dan kegiatan kedua berlangsung dari jam 13.00-15.00. Kegiatan pertama 

dilaksanakan dengan pemberian materi enterprenership, diskusi interaktif mengenai enterprenership dan 

simulasi kegiatan jual beli pada siswa kelas 3-4 dengan jumlah peserta 30. Tujuan kegiatan pertama yaitu 

meningkatan jiwa entrepreneurship pada anak siswa kelas 3-4. Kegiatan pengabdian dilaksanakan melalui 

penyampaian ceramah dengan memaparkan materi terkait pengertian entrepreneurship, manfaat 

entrepreneurship, contoh pengusaha cilik yang sudah berhasil dan contoh-contoh kegiatan usaha yang dapat 

dilaksanakan oleh anak sekolah dasar.  

Entrepreneurship merupakan kata lain dari enterpreneurship. Enterpreneurship adalah Kemampuan 

mengoptimalkan segala sumber daya yang ada untuk menghasilkan suatu produk atau usaha yang berguna 

bagi dirinya dan bagi orang lain. Manfaat Entreprenership atau manfaat berwirausaha adalah memberi 

peluang dan kebebasan untuk mengendalikan nasib sendiri, memberi peluang melakukan perubahan, 

memberi peluang untuk mencapai potensi diri sepenuhnya, memiliki peluang untuk meraih keuntungan 

optimal, memiliki peluang untuk berperan aktif dalam masyarakat dan mendapatkan pengakuan usaha, 

memiliki peluang untuk melakukan sesuatu yang disukai dan menumbuhkan rasa senang dalam 

mengerjakannya (Sari, 2020). 

Contoh Entrepreneur yang dilakukan oleh anak-anak usia sekolah seperti Almayda Nayara rintis usaha 

slime dengan omzite 60-70 juta (Aryani, 2021) dan Jason Surya Tamin melaksanakan usaha di beberapa bidang 

khususnya bisnis kuliner yang bernama Tang Kitchen (Sari, 2021). Sedangkan contoh usaha yang dapat 

dilaksakan oleh anak-anak seperti makanan buatan rumahan, minuman, mainan, handcraft, jualan gambar, 

hasil kebun, jualan barang bekas, manik-manik kalung atau gelang dan lain sebagainya. Pelaksanaan 

kegiatan ini memberikan motivasi untuk peserta untuk menjadi wirausaha. Selain itu peserta mendapatkan 

gambaran usaha-usaha yang dapat dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari ataupun ide-ide usaha yang 

dilaksanakan kemudian hari. 

 
Gambar 1. Pemberian Materi Enterprenership 

Pada Gambar 1. Menunjukkan bahwa peserta sangat antusias untuk memahami materi yang 

disampaikan dan aktif dalam sesi diskusi. Peserta dapat menjawab pertanyaan yang diberikan oleh pemateri 

dan peserta juga memberikan pertanyaan terkait materi yang belum dipahami.  Melalui kegiatan ini, potensi 

besar terkait tumbuhnya jiwa entrepreneurship di lingkungan desa Muara Penimbung Ulu meningkat kebutuhan 

calon-calon pengusaha di desa tersebut. Kebutuhan calon pengusaha dapat menggali potensi di desa Muara 
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Penimbung Ulu. Potensi besar yang dimiliki oleh desa Muara Penimbung Ulu adalah lahan yang cukup luas 

belum dimaksimalkan manfaatnya, sumber air yang berlimpah dan sungai yang lebar dan panjang, budaya 

yang perlu dijaga kelestariannya yaitu songket Palembang yang diproduksi turun menurun sebagai ciri khas 

kerajinan Palembang di desa Muara Penimbung Ulu. Selain itu, adanya kegiatan usaha yang berkembang di 

desa Muara Penimbung Ulu membantu tingkat perekonomian di daerah tersebut.  

Pembinaan kegiataan enterpreneurship sedari dini dapat menumbuhkan jiwa entrepreneurship pada 

anak-anak menjadi hal yang penting guna regenerasi pengusaha baru dan meningkatkan jumlah pengusaha 

sehingga dapat menciptakan lapangan kerja serta memaksimalkan potensi desa yang dapat meningkatkan 

perekonomian pada desa Mura Penimbung Ulu. Kegiatan pengabdian yang serupa juga sudah dilaksanakan 

pada tempat yang berbeda seperti  menumbuhkan jiwa kewirausahaan sejak dini kelas III Pada SD Negeri 18 

Kota Bengkulu (Putra & Sudarsono, 2024), edukasi pengenalan dini profesi bidang bisnis pada anak sekolah 

dasar (Christy et al., 2024), pengembangan jiwa wirausaha dan kreativitas siswa SD: upaya peningkatan kualitas 

pendidikan melalui pendekatan edupreneur (Nurul Badriyah et al., 2024). Kesamaan kegiatan pengabdian ini 

adalah upaya untuk meningkatkan pemahaman enterpreneurship pada anak sekolah dasar sedangkan 

perbedaan kegiatan pengabdian ini dengan kegiatan pengabdian sebelumnya adalah adanya pendekatan 

pada pihak sekolah mengenai pentingnya enterpreneurship yang dapat dimasukkan pada program kegiatan 

sekolah yang belum dilaksanakan pada pengabdian sebelumnya yang hanya berfokus pada peserta siswa 

sekolah dasar. 

Kegiatan kedua, Simulasi pelaksanaan enterpreneurship juga dilaksanakan pada peserta anak-anak SD. 

Pelaksanaan tersebut berbentuk transaksi jual beli. Peserta yang melaksanakan simulasi dipilih dan melakukan 

simulasi di depan kelas. Peserta yang melakukan simulasi, praktik langsung kegiatan jual beli, sedangkan 

peserta yang lainnya belajar dari peserta yang simulasi praktik langsung dengan melihat kegiatan tersebut 

berlangsung. Simulasi yang dilakukan melibatkan 5 orang siswa yang melaksanakan jual beli makanan dan 

minuman, melibatkan uang sebagai alat tukar dan menghitung laba. “Simulasi I, peserta A menjual minuman 

kepada peserta B dengan nilai uang yang harus dibayar peserta B senilai Rp 2.000,-“. “Simulasi II, peserta C 

menjual minuman kepada peserta D seharga Rp 2.000,- dan peserta D menjual kepada peserta E seharga Rp 

3.000,-, maka laba atau keuntungan peserta D adalah Rp 1.000,-“. 

 
Gambar 2. Simulasi Jual Beli 

Pada Gambar 2. Menunjukkan bahwa adanya simulasi jual beli yang diperagakan langsung oleh peserta. 

Peserta yang memeragakan melakukan dengan sangat baik sedangkan peserta lain mengamati dengan 

sangat antusias. Pada sesi ini peserta dapat memahami bahwa jual beli sangat menarik dan dapat 

menghasilkan keuntungan.  
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Kegiatan monitoring berlangsung dengan pihak sekolah Yayasan Tahfids Syafian Hafiyah dengan 

memberikan pemahaman mengenai pengenalan kegiatan enterprenership sejak dini sangat bermanfaat dan 

memberi masukan kepada pihak sekolah agar kegiatan pengenal enterprenership tidak berhenti setelah 

kegiatan pengabdian dari tim pengabdian kepada masyarakat selesai. Berdasarkan penelitian Hudiya et al 

(2023) menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan sejak dini memiliki efek positif pada perkembangan 

anak, membantu mereka mengembangkan karakter dan keterampilan yang akan berguna di kemudian hari. 

 Pihak sekolah diberikan masukan untuk dapat memasukkan unsur enterprenership pada kegiatan sekolah 

seperti dilaksanakan market day secara berkala. Sistem market day memberikan kesempatan bagi siswa 

menjadi pelaku usaha, memberikan pengalaman berjualan kepada teman sekolahnya, menumbuhkan 

kreatifitas dan meningkatkan ketertarikan pada dunia usaha pada anak-anak. Penelitian Hudiya et al (2023) 

menunjukkan bahwa kegiatan market day dapat memberikan dampak anak-anak menjadi lebih aktif, lebih 

berani berbicara, dan belajar tentang bisnis sejak dini, yang dapat memberikan dasar yang kuat untuk 

membangun kemampuan kewirausahaan di masa depan. Pihak sekolah khususnya Yayasan Tahfids Syafian 

Hafiyah dapat menjadi sumber informasi bagi siswa dalam mengenalkan potensi alam dan budaya desa 

sebagai salah satu ide bisnis di masa yang akan datang. Perpaduan antara ketertarikan anak pada 

enterpreneurship dan pengetahuan mengenai potensi desa yang dapat dikembangkan maka memberikan 

peluang generasi emas di desa Muara Penimbung Ulu.  

Peluang terbentuknya pelaku bisnis dari masyarakat desa Muara Penimbung Ulu yang dapat 

mengembangkan potensi desa dengan membuka lapangan pekerjaan dan meningkatkan taraf ekenomi 

masyarakat menjadi lebih tinggi. Melalui kegiatan pengabdian ini, generasi dini yang ada di desa Muara 

Penimbung Ulu memiliki bekal entrepreneurship dan mendorong kegiatan entrepreneurship pada potensi 

sumber daya desa. Menurut Muhafid & Zuhdi, (2021) dalam penelitian implementasi kurikulum enterpreneurship 

atau kewirasahaan, desain kurikulum berbasis enterpreneurship  atau kewirausahaan dapat dilaksanakan 

dengan beberapa skema (1) terintegrasi pada seluruh mata pelajaran (2) terpadu dalam ekstrakurikuler (3) 

melalui praktik berwirausaha di sekolah (4)terintegrasi pada bahan ajar (5) pembiasaan dalam kultur sekolah 

(6) terintegrasi pada muatan lokal. Sedangkan  Kusuma, (2017) kegiatan yang dapat menumbuhkan jiwa 

enterpreneurship adalah market week, kegiatan field trip pasar tradisional dan pasar modern, ekskul berbasis 

enterpreneurship (kewirausahaan), penataan suasana sekolah untuk penanaman nilai-nilai enterpreneurship 

(kewirausahaan), pelatihan berbasis enterpreneurship (kewirausahaan) yang berkesinambungan bagi tenaga 

pendidik dan pemberian penghargaan. 

Prinsip-prinsip yang digunakaan dalam pengembangan pendidikan enterpreneurship (kewirausahaan) 

disekolah yaitu (1) proses pengembangan nilai nilai kewirausahan merupakan sebuah proses panjang dan 

berkelanjutan; (2) materi nilai nilai keirausahaan bukanlah bahan ajar biasa; (3) dalam pelaksanaan 

pembelajaran di kelas, guru tidak perlu mengubah pokok bahasan; (4)digunakan metode pembelajaran aktif 

dan menyenangkan (Pangesti, 2018). Pengaplikasian pendidikan enterpreneurship (kewirausahaan) dapat 

dilakukan pada kegiatan modelling, observasi, karya wisata, dan market day (Maulida et al., 2021). Nilai-nilai 

kewirausahaan terdiri atas mandiri, kreatif, berani mengambil resiko, berorientasi pada tindakan, 

kepemimpinan, kerja keras, jujur, disiplin, dan inovatif (Kemendiknas, 2010). Kendala yang dihadapi adalah 

kesulitan dari pihak sekolah mengimplementasikan nilai enterpreneurship pada kegiatan akadamik dan masih 

membutuhkan pendampingan secara berkala. Hal ini juga diperkuat dengan beberapa penelitian seperti 

Pramesti & Kusuma, (2020) dan (Rasul, 2013) yang menunjukkan bahwa beberapa sekolah mengalami kesulitan 

dalam melaksanakan kegiatan enterpreneurship (kewirausahaan) dan belum optimal dalam pelaksanaannya, 

namun kesulitan tersebut dapat ditanggulangi dan berpotensi mengalami peningkatan seiring dengan proses 

yang telah dijalani.  

Evaluasi pada kegiatan pengabdian dilakukan untuk menilai keberhasilan pelaksanaan pengabdian 

yang berdampak pada peserta. Proses evaluasi dilakukan dengan pihak siswa dan pihak sekolah. Evaluasi 

terhadap siswa dilakukan dengan menilai pemahaman siswa terhadap enterpreneurship melalui pertanyaan 
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yang diberikan kepada siswa dengan feedback hasil jawaban dari siswa setelah dilaksanakan pemberian 

materi. Hasil dari evalusi melalui angket pertanyaan yang diberikan (sebelum dan setelah pelaksanaan 

pengabdian) menunjukkan adanya peningkatan pemahaman entrepreneurship. Hasil evaluasi siswa, sebelum 

dan sesudah pelaksanaan pengabdian menunjukkan peningkatan pemahaman enterprenerurship. Evaluasi 

pihak sekolah berupa diskusi melalui wawancara dengan hasil yang menunjukkan peningkatan kesadaran 

mengenai pentingnya kegiatan enterpreneurship untuk siswa dengan feedback dimasukkannya kegiatan 

entrepreneurship pada agenda kegiatan sekolah ke depan.  

 

Gambar 3. Hasil Evalusi Siswa Sebelum dan Setelah Kegiatan Pengabdian 

Gambar. 3 menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pemahaman peserta setelah dilaksanakan kegiatan 

pengabdian. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian yang berlangsung memiliki dampak positif dan 

dapat mendorong peserta usia dini untuk lebih tertarik kepada bidang enterpreneruship. Relevansi hasil 

evaluasi ini didukung oleh Hudiya et al (2023) menunjukkan bahwa mengenalkan jiwa kewirausahaan kepada 

anak usia dini melalui kegiatan market day menemukan bahwa kegiatan market day membantu anak usia 

dini mempelajari jiwa kewirausahaan. Selain itu juga kegiatan yang dilakukan oleh Christy et al., (2024) terkait 

edukasi pengenalan dini profesi bidang bisnis pada anak sekolah dasar menunjukkan bahwa cita-cita menjadi 

pengusaha adalah pilihan mayoritas peserta setelah dilaksanakannya kegiatan pengabdian. Maka kegiatan 

entrepreneurship yang diberikan pada anak usia dini memiliki dampak peserta memahami enterpreneurship 

dan meningkatkan peserta dalam keminantan menjadi entrepreneur. 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan kepada Tahfids Syafian Hafiyah dengan peserta 

anak didik Sekolah Dasar kelas 3-4 dengan jumlah 30 siswa. Pengabdian ini dilaksanakan untuk menumbuhkan 

jiwa entrepreneurship pada siswa. Pelaksanaan terjadi selama dua kegiatan yaitu kegiatan dengan siswa dan 

kegiatan dengan sekolah. Hasil dari kegiatan pengabdian ini adalah adanya peningkatan pemahaman 

entrepreneurship bagi siswa dan peningkatan pentingnya kegiatan entrepreneurship yang dilaksanakan 

sekolah. Umpan balik juga diberikan oleh Sekolah Tahfids Syafian Hafiyah yang akan mengadakan acara 

mengenai enterpreneurship bagi anak didiknya dengan menambahkan kegiatan tersebut di kurikulum belajar 

sekolah. Saran yang bisa diberikan kepada Yayasan Tahfids Syafian Hafiyah adalah meneruskan pembelajaran 

mengenai enterpreneurship secara berkala, membuat event enterpreneurship dengan siswa berpartisipasi 

secara langsung sebagai penjual maupun pembeli. Yayasan Tahfids Syafian Hafiyah juga dapat menjadi 

perantara pengenalan budaya dan potensi yang dimiliki desa Muara Penimbung Ulu yang dikolaborasi 

dengan pemahaman enterpreneurship kepada siswa sehingga siswa mendapatkan motivasi untuk mengelola 

dan mengembangkan usaha yang berkaitan dengan sumber daya desa.  
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